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BAB Ⅴ 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dalam penelitian ini dapat ditarik 

kesumpulan yaitu : 

1. Hasil perhitungan prediksi kebutuhan air bersih berdasarkan hasil proyeksi jumlah 

penduduk dari tahun 2026 sampai tahun 2035 cenderung meningkat hingga tahun 

akhir proyeksi. Jumlah penduduk meningkat dari 612 jiwa pada tahun 2026 

menjadi 633 jiwa pada tahun 2035, diikuti oleh peningkatan kebutuhan air bersih 

setiap tahunnya. Kebutuhan air bersih meningkat dari 0,363 liter/detik menjadi 

0,375 liter/detik dengan total prediksi kebutuhan air bersih meningkat hingga 0,47 

liter/detik pada tahun 2035. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan jumlah 

penduduk berbanding lurus dengan peningkatan kebutuhan air bersih pada tahun 

mendatang. 

2. Dari hasil perhitungan neraca air, Tingkat keandalan Embung Desa Siwalan 

sebagai sumber air dalam pemenuhan kebutuhan air bersih dengan tingkat 

pelayanan 80% dari jumlah penduduk adalah sebesar 100%. Tampungan air 

embung mampu melayani kebutuhan air bersih sebesar 14.785,8 m3 dengan 

jumlah penduduk yang dilayani sebanyak 506 jiwa. Nilai ini merupakan 

kebutuhan air total dalam satu tahun atau dalam satu periode pengamatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa embung Desa Siwalan dapat berfungsi secara optimal 

selama 12 bulan atau selama satu periode pengamatan sebagai sumber air dalam 

pemenuhan kebutuhan air bersih baik pada musim kemarau maupun musim hujan. 

3. Berdasarkan hasil perancangan dan analisis hidrolis pada jaringan distribusi air 

bersih, dapat disimpulkan bahwa sistem jaringan perpipaan yang direncanakan 

telah memenuhi kriteria teknis hidraulika. Dari hasil simulasi jaringan transmisi 

menggunakan aplikasi Epanet versi 2.2, diperoleh nilai pressure atau tekanan 

sebesar -0,13-10,02 m. Nilai -0,13 merupakan junction yang terletak sebelum 

penempatan pompa, sehingga nilai ini menggambarkan kondisi dimana titik 

pengambilan atau pemompaan air dari intake menuju sistem filtrasi yang 

selanjutnya dialirkan ke reservoir. Kemudian, untuk kecepatan aliran diperoleh 

hasil sebesar 0,33-0,82 m/s. Pada jaringan distribusi air bersih dengan pipa 

diameter 65 mm, 40 mm, dan 22 mm, kekasaran pipa 150 dengan material PVC, 
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diperoleh hasil kecepatan aliran sebesar 0,31-0,77 m/s. Untuk parameter pressure 

atau tekanan diperoleh nilai sebesar 31,56-10,14 m. Hasil tekanan tertinggi 

terletak pada junction J3 sebesar 31,56 m, pada titik pelayanan terjauh berada pada 

junction J18 yaitu sebesar 12,03 m dan tekanan terendah berada pada junction J17 

sebesar 10,14 m. Hasil dari simulasi hidrolis dengan program Epanet 2.2 telah 

memenuhi kriteria perencanaan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat NOMOR 27/PRT/M/2016. Sehingaa aliran berlangsung stabil 

dan efektif tanpa menimbulkan gangguan operasional. Dengan demikian, jaringan 

distribusi yang dirancang dinilai layak untuk mendukung pengelolaan sumber 

daya air dan perencanaan sistem jaringan distribusi di Desa sesuai kebutuhan 

pelayanan. 

4. Berdasarkan hasil pengujian dan analisa, sistem filtrasi sederhana yang 

direncanakan untuk pengolahan air embung yang terdiri atas susunan media filter 

ijuk, kerikil, zeolit, pasir silika, dan karbon aktif mampu memenuhi standar 

kualitas air bersih, terutama untuk seluruh parameter fisika dan beberapa 

parameter kimia seperti pH, Nitrat (sebagai NO3), Nitrit (sebagai NO2), dan 

Kromium Valensi 6 (Cr6+). Namun untuk kandungan besi (Fe) 0,32 mg/l dan 

mangan (Mn) 0,2 belum memenuhi standar baku mutu yang ditetapkan dalam 

PERMENKES RI No. 2 Tahun 2023. 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, dalam 

penelitian ini terdabat beberapa saran meliputi : 

1. Untuk menurunkan kadar besi (Fe) dan mangan (Mn) sehingga kualitas air dapat 

memenuhi standar yang berlaku, maka penulis menyarankan untuk menambahkan 

media filter dalam susunan sistem filtrasi yaitu pasir mangan. Pasir mangan 

berfungsi menyerap kandungan logam-logam pada air, terutama kandungan besi 

pada air. Pasir mangan merupakan media filtrasi yang relatif sederhana serta 

perawatannya yang mudah. Untuk menjaga kinerja pasir mangan, maka bisa 

dilakukan dengan melakukan pencucian media tersebut secara rutin untuk 

membuang partikel-partikel atau kotoran yang menempel. 

2. Pada penelitian ini, perencanaan jaringan distribusi air bersih masih terbatas 

perencanaan berbasis simulasi hidraulika, belum diketahui besaran biaya yang 

diperlukan untuk perencanaan jaringan distribusi tersebut. Oleh karena itu, 
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penelitian selanjutnya disarankan untuk melengkapi hasil perencanaan dengan 

menambahkan analisa RAB yang mencakup biaya langsung dan tidak langsung. 

Sehingga hasil perencanaan yang dilakukan dalam penelitian dapat dijadikan 

sebagai acuan bagi pemerintah terkait dalam penyusunan anggaran dalam 

proposal pengajuan. 
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